
Jurnal Studi Al-Qur’an;                                                                                      Vol. 13, No. 1 , Tahun. 2017  

Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani                                             doi.org/10.21009/JSQ.013.1.03    

  

34                                                               Jurnal  Studi Al-Quran,  P-ISSN: 0126-1648, E-ISSN: 2239-2614 

 

Pandangan Anggota Rohis SMA Tentang Radikalisme Agama  

(Studi Komparatif Rohis SMA Labschool Jakarta dan SMKN 26 Jakarta) 

Dirana Sofiah Suryaningrum 

Universitas Negeri Jakarta 

dirana_sofiah@yahoo.com 

Mushlihin  

Universitas Negeri Jakarta 

farhiin_mdn@yahoo.com 

Andy Hadiyanto 

Universitas Negeri Jakarta 

abunayeera@gmail.com 

 

Abstract 

The purpose of this study is to describe and analyze the views of Rohis Members in 

SMA on Religious Radicalism (Comparative Study Rohis SMA Labschool Jakarta 

and SMK 26 Jakarta). The method used in this research is descriptive analysis. This 

study uses the theory of Agus SB and Armahedi Mahzar of understanding religious 

radicalism and the factors that cause radicalism to happen, namely, absolutism, 

exclusiveness, fanaticism, extremism and agresivism. 

Based on the results of this study, it can be concluded that 75% of the members of 

Rohis in SMA Labschool Jakarta believes that religious radicalism is an extreme 

and superficial understanding of the Islamic religion with the teachings of Islam by 

a way of coercion or force while 68% of the members of Rohis in SMK 26 Jakarta 

agree with the statement. While the view that radical Islam is a deep and 

fundamental understanding of the Islamic religion and fight for Islam teaching 

peacefully produces an agreement with the percentages on SMK 26 Jakarta 41% 

higher than the percentage of SMA Labschool Jakarta by 4%. Broadly speaking, the 

characteristics of radical Islam in the view of the members of Rohis in SMK 26 

Jakarta is dominated by fanaticism with 55% and the views of the members of 

Rohis in SMA Labschool Jakarta is generally dominated by absolutism, fanaticism 

and exclusiveness by 46%. The members of Rohis’ views of the religious 

radicalism need to be further deepened with the knowledge of the causes of 

radicalism and the de-radicalization efforts. So Rohis could be referable to de-

radicalise School. 

 

Keywords: View of radicalism, Religious radicalism, Rohis 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis Pandangan 

Anggota Rohis SMA Tentang Radikalisme Agama (Studi Komparatif Rohis SMA 

Labschool Jakarta dan SMKN 26 Jakarta di Rawamangun). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. 

Penelitian ini menggunakan teori Agus SB dan Armahedi Mahzar tentang 

pengertian radikalisme agama dan faktor-faktor yang menyebabkannya yaitu, 

absolutisme, eksklusivisme, fanatisme, ekstremisme dan agresivisme.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 75% pengurus Rohis SMA 

Labschool Jakarta berpandangan bahwa radikalisme agama adalah suatu 
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pemahaman agama Islam yang dangkal dan ekstrem dengan memperjuangkan 

ajaran Islam melalui jalan pemaksaan atau kekerasan sedangkan pengurus Rohis 

SMKN 26 Jakarta 68% menyetujui pernyataan tersebut. Sedangkan pandangan 

bahwa  radikalisme agama Islam adalah suatu pemahaman agama Islam dengan 

beragama yang mendalam dan mendasar serta memperjuangkan ajaran Islam secara 

damai menghasilkan persetujuan dengan persentase pada SMKN 26 Jakarta 41% 

lebih tinggi dibandingkan dengan persentase SMA Labschool Jakarta  yaitu 4%. 

Secara garis besar karakteristik islam radikal dalam pandangan pengurus  Rohis 

SMKN 26 Jakarta didominasi oleh fanatisme dengan sebesar 55% dan pandangan 

pengurus Rohis SMA Labschool Jakarta secara garis besar didominasi oleh 

absolutisme, fanatisme, dan eksklusivisme yaitu sebesar 46%. Pandangan pengurus 

Rohis mengenai radikalisme agama perlu lebih diperdalam denga pengetahuan 

penyebab munculnya radikalisme dan upaya upaya deradikalisasi. Sehingga Rohis 

dapat dijadikan acuan dalam deradikalisasi di Sekolah. 

 

Kata kunci: Pandangan, Radikalisme agama, Rohis 

A. Pendahuluan 

Penyebaran radikalisme agama di sekolah dapat dilihat dari fenomena sosial ketika 

guru mengajarkan kepada murid untuk tidak menghormat bendera Merah Putih saat 

upacara bendera.  Selain dari itu dapat diketahui dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian (LaKIP) Jakarta dilakukan antara Oktober 2010 

hingga 2011 terhadap guru PAI dan siswa (SMP dan SMA) di Jabodetabek bahwa 49 % 

siswa setuju dengan aksi radikalisme demi agama.  Serta riset yang dilakukan Center for 

Religious and Cross-Cultural Studies Universitas Gadjah Mada dan Lembaga Kajian Islam 

dan Sosial (LKiS) Yogyakarta dalam Politik Ruang Publik Sekolah (2011), bahwa di 

Yogyakarta terdapat beberapa Sekolah Menengah Atas (SMA) yang memiliki 

kecenderungan keras (radikal) dalam memahami keagamaan yang selama ini dianut. 

Survei menunjukkan 84,4 % siswa setuju diberlakukannya syariat Islam, sementara 25,8 % 

menganggap Pancasila tidak lagi relevan sebagai dasar negara, survei dilakukan di 59 

sekolah swasta dan 41 sekolah negeri.  Semua hasil dari penelitian dari beberapa lembaga  

patut di waspadai. Jika persetujuan siswa terhadap tindakan radikal itu dibiarkan, bisa jadi 

akan mengakibatkan mereka memiliki kepribadian yang suka berbuat kekerasan sebagai  

cara  yang  ditempuh  untuk  mencapai  tujuan. 

Informasi di atas dapat memperlihatkan bahwa radikalisme tidak hanya ada pada 

kalangan dewasa  bahkan kalangan mudapun dapat  mempunyai paham radikal. Kelompok 

radikalisme keagamaan dapat masuk secara aktif mengkampanyekan pahamnya dan 

memperluas jaringannya melalui aktivitas keIslaman di sekolah dengan mendominasi 

ruang publik seperti menjadi pengurus OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) dan Unit 
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Kerohanian Islam (Rohis). OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) sebuah organisasi resmi 

milik sekolah menengah dan mendominasi kegiatan keIslaman.  OSIS dan Rohis 

merupakan suatu titik yang dapat di pengaruhi pola pemikiranya dengan latar belakang 

siswa yang masih mempunyai semangat yang menggebu-gebu dan sedang pencarian jati 

diri.  

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui pandangan anggota 

Rohis tentang radikalisme agama di dua sekolah yang berlatar belakang berbeda yaitu 

SMA Labschool Jakarta yang merupakan sekolah umum swasta dan SMKN 26 

Jakarta.Agar SMA Labschool Jakarta dan SMKN 26 Jakarta bisa memperbaiki 

kekurangannya yang akan berdampak pada sekolah itu sendiri.  

Penelitian ini untuk mendekripsikan dan menganalisis Pandangan Anggota Rohis SMA 

Tentang Radikalisme Agama ( Studi Komparatif Rohis SMA Labschool Jakarta dan 

SMKN 26 Jakarta di Rawamangun ). Dengan pembahasan yang lebih dalam mengenai 

karakteristik islam radikal, penyebab munculnya radikalisme agama, dan rderadikalisasi 

menurut pengurus Rohis tersebut. 

B. Kajian Teori 

1. Radikalisme Agama  

 Penelitian ini didasarkan pada dua teori. Pertama, peneliti menggunakan teori dari 

Agus SB yang menyatakan bahwa Radikalisme adalah konsep netral dan tidak bersifat 

peyoratif (melecehkan). Karena perubahan yang bersifat radikal bisa dicapai melalui cara 

damai dan persuasif, tetapi bisa juga dengan kekerasan. Radikalisme pada dasarnya 

mempunyai makna netral bahkan dalam studi filsafat jika seseorang mencari kebenaran 

harus sampai kepada akarnya. Namun ketika radikalisme dibawa ke wilayah terorisme, 

maka radikalisme memiliki konotasi negatif. Radikalisme memiliki makna militanis yang 

dikaitkan dengan kekerasan yang kemudian dianggap antisosial. Makna radikalisme tidak 

tunggal, tapi bergantung pada konteksnya.  

 Dalam konteks terorisme, maka radikalisme jelas merupakaan kekerasan. Namun 

dalam konteks pemikiran atau gagasan, radikalisme bukan merupakan kekerasan, sehingga 

tidak menjadi persoalan sejauh tindak diikuti oleh tindak kekerasan.  Kedua, yaitu 

menggunakan teori Armahedi Mahzar yang menyatakan bahwa suatu sikap akan muncul 

dari pemikiran dan pandangan yang  menjadi dasar tumbuhnya gerakan radikalisme atas 

nama agama, yaitu :  
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(1) Absolutisme adalah pandangan etika bahwa tindakan tertentu adalah benar atau salah 

secara mutlak, absolutisme merupakan suatu bentuk kesombongan intelektual.  

(2) Eksklusivisme adalah paham yang mempunyai kecenderungan utuk memisahkaan diri 

dari masyarakat, eksklusivisme merupakan kesombongan sosial.  

(3) Fanatisme adalah paham atau perilaku yang menunjukkan ketertarikan terhadap sesuatu 

secara berlebihan, fanatisme merupakan suatu kesombongan emosional,  

(4) Ekstrimisme adalah suatu sikap keras mempertahankan pendirian dengan berbagai cara 

walaupun melanggar ketentuan-ketentuan dasar negara yang menyebabkan berlebih-

lebihan dalam bersikap, dan 

(5) Agresivisme adalah suatu perilaku yang berlebih-lebihan dalam melakukan tindakan 

fisik.  

Kelima hal tersebut harus dipraktekkan manusia dalam pola yang seimbang , sebab 

ketidakseimbangan diantara akan melahirkan problem tersendiri bagi umat beragama, hal 

yang tidak ada pada absolutisme, eksklusivisme, fanatisme, ekstrimisme, dan agresivisme 

yang terlalu rendah dari umat beragama tertentu bisa menjebak mereka ke dalam 

pengaburan makna ajaran agama, mereka juga akan melemah karena dalam sistuasi ini 

orang terkadang tidak lagi bangga dengan agama yang mereka peluk.  

 Agama bisa saja akhirnya hanya menjadi sekedar ritual karena agama yang 

bersangkutan sama derajat dan kebenarannya dengan agama lainnya yang ada. Sebaliknya, 

Absolutisme, eksklusivisme, fanatisme, ekstrimisme, dan agresivisme yang berlebihan juga 

akan melahirkan sikap permusuhan terhadap pemeluk agama lain. Inilah  yang juga 

terkadang menjadi biang lahirnya truth claim (klaim kebenaran) yang selanjutnya akan 

memandang penganut agama lain sebagai musuh sehingga melahirkan arogansi sosial, 

terutama ia menjadi mayoritas. 

2. Rohis 

 Rohis berasal dari kata "Rohani" dan "Islam", yang berarti sebuah lembaga untuk 

memperkuat keIslaman. Rohis (Kerohanian Islam) adalah suatu organisasi pemberdayaan 

siswa setelah OSIS khusus dibidang keagaman yang bertanggung jawab terhadap kegiatan 

perbedayaan rohani bagi siswa. Rohis mempunyai dasar yang utama yaitu pembinaan 

akhlak dan kualitas agama yang lurus dan baik.  Rohani Islam (Rohis) merupakan sebuah 

Organisasi Ekstra Keagamaan dengan menaungi pelajar yang berlatar belakang agama 

Islam dan merupakan Sub dari kegiatan OSIS. Pada awalnya, Rohis merupakan sebuah 

kegiatan untuk menunjang materi pelajaran pendidikan agama Islam, yang kemudian 

berkembang menjadi sebuah bentuk kegiatan yang bersifat Islami. Tidak hanya menunjang 
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materi Pendidikan Agama Islam, tapi juga berisi tentang materi-materi yang bersifat 

aplikatif 

C. Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif Analisis. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian dilakukan di SMA Labschool Jakarta dan SMKN 26 Jakarta, kecamatan 

Rawamangun, Pada bulan Maret  sampai dengan Mei 2016 . Penelitian ini terdiri dari 

beberapa tahap yaitu :.  

1. Penelitian diawali dengan melakukan observasi melalui pengamatan langsung untuk 

mengetahui Pandangan Anggota Rohis SMA Tentang Radikalisme Agama ( Studi 

Komparatif Rohis SMA Labschool Jakarta dan SMKN 26 Jakarta di Rawamangun ), 

dan melakukan observasi dengan mewawancarai 2 informan anggota rohis masing-

masing sekolah. 

2. Proses penelitian dilanjutkan menggunakan kuesioner kepada seluruh pengurus Rohis 

SMKN 26 Jakarta yang berjumlah 22 orang dan pengurus rohis SMA labschool jakarta 

yang berjumlah 28 orang. Kemudian dilakukan wawancara secara mendalam kepada 

Pembina Rohis, guru PAI, Kepala sekolah, Pengurus Inti Rohis, dan perwakilan staf 

pada setiap departemen ataupun divisi sebagai data pendukung dengan pernyataan dan 

pertanyaan yang sebelumnya di validasi Ahli oleh dosen Ahli materi dan metode 

terlebih dahulu  . 

3. Selama proses penelitian, peneliti diberikan suatu data yang akan mendukung informasi 

penelitian serta dokumentasi kegiatan-kegiatan Rohis selama penelitian.dan kemudian 

hasil dari penelitian di analisis dan disusun laporan penelitian sesuai sistematika 

penulisan yang sudah ditentukan 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa: 75% 

pengurus Rohis SMA Labschool Jakarta berpandangan radikalisme agama Islam adalah 

suatu pemahaman agama Islam yang dangkal dan ekstrem dengan memperjuangkan ajaran 

Islam melalui jalan pemaksaan atau kekerasan sedangkan pengurus Rohis SMKN 26 

Jakarta yaitu 68%,  

Sedangkan sebaliknya 41% pengurus Rohis SMKN 26 Jakarta berpandangan bahwa  

radikalisme agama Islam adalah suatu pemahaman agama Islam dengan beragama yang 
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mendalam dan mendasar serta memperjuangkan ajaran Islam secara damai sedangkan 

pengurus Rohis SMA Labschool Jakarta  yaitu 4%.  

Gambar 1. Pandangan Radikalisme Menurut Rohis SMA Labschool Jakarta dan 

SMKN 26 Jakarta 

 

 

 

Gambar 2. Pandangan Radikalisme Agama Menurut Rohis SMA Labschool Jakarta 

dan SMKN 26 Jakarta 
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Untuk mengelaborasi pandangan pengurus Rohis mengenai radikalisme agama lebih 

dalam maka akan dibahas 3 point berikut ini  : 

1. Karakteristik Islam Radikalisme  

Secara garis besar karakteristik islam radikal dalam pandangan pengurus  Rohis 

SMKN 26 Jakarta didominasi oleh fanatisme dengan sebesar 55% dan pandangan 

pengurus Rohis SMA Labschool Jakarta secara garis besar didominasi oleh absolutisme, 

fanatisme, dan eksklusivisme yaitu sebesar 46%.     Absolutisme yang mengarahkan 

kepada radikal menurut pengurus Rohis SMA labschool Jakarta adalah Islam radikal 

adalah kekerasan yang mengakibatkan hilangnya nyawa orang lain. Dan menurut 

pengurus Rohis SMK 26 Jakarta adalah syariat Islam menjadi dasar NKRI, menggantikan 

pancasila. Kemudian Islam adalah ideologi final  dalam  mengatur  kehidupan individual 

dan politik ketatanegaraan, lalu perhatian hanya fokus pada teks Al-Qur’an dan hadist, dan 

sangat berhati-hati untuk menerima segala budaya non asal Islam (budaya Timur Tengah) 

dan tradisi lokal karena bid’ah. Serta pandangan bahwa kelompok radikal akan 

mengedepankan akal, dengan kontradiksi antara teks dengan akal. 

Pandangan eksklusivisme menurut pengurus Rohis SMKN 26 Jakarta dan SMA 

Labschool Jakarta dapat dilihat ketika seseorang mengikuti ajaran Islam dari ustad 

kepercayaannya saja dan Jihad  identik dan dapat dilakukan dalam bentuk tindakan 

kekerasan  

Fanatisme yang mengarahkan kepada radikal menurut pengurus Rohis SMA 

labschool Jakarta adalah kebenaran dan keselamatan hanya ada pada agama Islam dan 

Agama yang diridhoi oleh Allah hanyalah Islam dan fanatisme yang mengarahkan kepada 

radikal menurut pengurus Rohis SMK 26 yaitu sama, hanya saja yang membedakan adalah 

pandangan bahwa menolak ideologi Non-Timur Tengah termasuk ideologi Barat, seperti 

demokrasi, sekularisme dan liberalisme. Segala peraturan yang ditetapkan harus merujuk 

pada Al-Qur’an dan hadist. Namun pandangan mereka mengenai kebenaran dan 

keselamatan hanya ada pada agama Islam dan Agama yang diridhoi oleh Allah hanyalah 

Islam adalah suatu pandangan atas pribadi mereka sendiri tanpa menyalahkan agama orang 

lain. Sehingga fanatisme yang berpendapat bahwa agamanyalah yang paling benar 

sedangkan agama orang lain salah dengan disertai cacian dan makian akan mengarahkan 

seseorang untuk melakukan tindakan yang radikal. 

Agresivisme yang mengarahkan kepada radikal menurut pengurus Rohis SMA 

labschool Jakarta dan pengurus Rohis SMK 26 yaitu sama,yaitu  Islam radikal membuat 

citra agama Islam menjadi negatif. dimana pernyataan tersebut merupakan suatu hal yang 
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hampir semua orang pahami. Selain pernyataan tersebut Agresivisme yang mengarahkan 

kepada radikal menurut pengurus Rohis SMA labschool Jakarta dan pengurus Rohis SMK 

26 adalah  Menyalahi aturan yang ada, apabila aturan tersebut tidak sesuai dengan 

keinginan mereka.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pandangan hampir semua pengurus 

Rohis SMKN 26 Jakarta dan pengurus Rohis SMA Labschool Jakarta sudah tepat, namun 

masih ada beberapa pengurus yang masih keliru dengan pemahaman mereka mengenai 

radikalisme agama. kekeliruan itu masih berupa wacana dengan adanya pemikiran untuk 

mendirikan negara islam, kekhalifahaan islam, tanpa menggunakan kekerasan terbuka. 

Sehingga masih dapat di luruskan pemikiran dan pandangan mereka mengenai radikalisme 

agama lebih dalam, termasuk memberikan pengetahuan tentang penyebab munculnya 

radikalisme dan upaya upaya deradikalisasi.   

Tabel 1 : Pandangan Karakteristik Islam Radikal Absolutisme 

 

 

Karakteristik Islam Absolutisme 

SMA 

Labschool 

Jakarta 

SMKN 26 

Jakarta 

Islam radikal  ajaran Islam secara murni 17% 23% 

Islam radikal adalah kekerasan yang 

mengakibatkan hilangnya nyawa orang lain 

71% 50% 

Agama Islam yang membenarkan cara 

perjuangan kelompok radikal  

13% 19% 

Kelompok Islam radikal menimbulkan 

ketidaktentraman warga  

79% 77% 

Terorisme adalah kekerasan yang tidak 

mengakibatkan hilangnya nyawa orang lain  

7 % 9% 

Syariat Islam menjadi dasar NKRI, 

menggantikan pancasila.  

54% 91% 

Islam ideologi  final  dalam  mengatur  

kehidupan individual dan politik ketatanegaraan 

59% 100 % 

Perhatian hanya fokus pada teks Al-Qur’an dan 

hadist, dan sangat berhati-hati untuk menerima 

segala budaya non asal Islam (budaya Timur 

Tengah) dan tradisi lokal karena bid’ah. 

55% 100% 

Mengedepankan teks Al-Quran dengan 

kontradiksi antara teks dengan akal.  

21% 59% 

Mengedepankan akal, dengan kontradiksi antara 

teks dengan akal  

29% 91% 

Mengedepankan hukum Islam tekstual dari pada 

hal-hal yang rasional  

46% 37% 

 

 

 



Pandangan Anggota Rohis…               Dirana Sofiah,Mushlihin,Andy Hadiyanto 

42                                                               Jurnal  Studi Al-Quran,  P-ISSN: 0126-1648, E-ISSN: 2239-2614  

 

Tabel 2 : Pandangan Karakteristik Islam Radikal Eksklusivisme 

 

 

Karakteristik Islam Eksklusivisme 

SMA 

Labschool 

Jakarta 

SMKN 26 

Jakarta 

Mengikuti ajaran Islam dari segala sumber   87% 73% 

Mengikuti ajaran Islam dari ustad kepercayaan 

saja  

13% 9% 

Jihad  identik dan dapat dilakukan dalam bentuk 

tindakan kekerasan  

5% 17% 

Berdiskusi dan bersosialisasi dengan orang lain  91% 96% 

 

Tabel 3 : Pandangan Karakteristik Islam Radikal Fanatisme 

 

 

Karakteristik Islam Fanatisme 

SMA 

Labschool 

Jakarta 

SMKN 26 

Jakarta 

Menolak ideologi Non-Timur Tengah  25% 91% 

semua agama benar dan sama  21% 9% 

kebenaran dan keselamatan hanya ada pada 

agama Islam 

96% 100% 

Agama yang diridhoi oleh Allah hanyalah Islam  100% 100% 

Masyarakat yang ada di Indonesia hanya 

masyarakat yang beragama Islam saja  

- 14% 

 

Tabel 4 : Pandangan Karakteristik Islam Radikal Ekstrimisme 

 

 

Karakteristik Islam Ekstrimisme 

SMA 

Labschool 

Jakarta 

SMKN 26 

Jakarta 

Penganut agama lain adalah orang yang kafir 

dan merupakan jalan yang salah  

79% 86% 

Syiah termasuk agama Islam  8% 14% 

Hanya boleh bersatu dengan manusia yang 

seiman  

17% 41% 
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Menghukumi orang yang tidak melaksanakan 

perbuatan sunnah.  

- - 

 

Tabel 5 : Pandangan Karakteristik Islam Radikal Agresivisme 

 

 

Karakteristik Islam Agresivisme 

SMA 

Labschool 

Jakarta 

SMKN 26 

Jakarta 

Islam radikal membuat citra agama Islam 

menjadi negatif 

88% 91% 

Menyatukan pendapat dengan cara halus namun 

tidak berpengaruh, maka cara yang keras/kasar  

akan di perlukan.  

16% 5% 

Membuat suatu perubahan hendaknya langsung 

dilaksanakan tanpa ada musyawarah terlebih 

dahulu  

10% - 

Menyalahi aturan yang ada, apabila aturan 

tersebut tidak sesuai dengan keinginan mereka  

38% 14% 

Mengutamakan penggunaan kekerasan untuk 

melawan suatu tindak kejahatan. 

21% 9% 

 

2. Penyebab Munculnya Paham Radikalisme  

Menurut pengurus Rohis SMA Labschool Jakarta dan SMKN 26 Jakarta radikalisme 

agama  muncul dikarenakan pemahaman seseorang terhadap agama Islam yang ramatan lil 

a’lamin yang kurang mendalam, Kesalahpahaman dalam memahami agama, klaim 

kebenaran atas (tafsir) agama oleh kelompok-kelompok keagamaan tertentu.  

3. Upaya Deradikalisasi Agama di Sekolah 

a. Pengurus Rohis 

Kegiatan yang dilakukan dalam meenangkal radikalisme agama agar tidak 

mempengaruhi Rohis ataupun sekolah, menurut kedua sekolah adalah dengan mentolerir 

perbedaan pendapat dan belajar agama berdasarkan individu masing-masing, sehingga 

belum ada program khusus. Kemudian mengaktifkan kembali mentoring dengan 

menambahkan materi tentang radikalisme agama dengan baik dan memperdalam 

pengetahuan agama pengurus Rohis dibantu dengan pakarnya langsung dari sekolah. 

b. Sekolah 

Belum ada kegiatan upaya deradikalisasi yang di lakukan secara khusus di SMKN 26 

Jakarta dan SMA Labschool Jakarta, masih dilakukan secara komprehensif. Sehingga 

dengan adanya pendapat mengenai bagaimana munculnya doktrin radikaliisme agama, 
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maka Rohis SMKN 26 Jakarta dan SMA Labschool Jakarta harus menguatkan kembali 

sistem dan program-program Rohis menjadi lebih baik. 

E. Kesimpulan 

75% pengurus Rohis SMA Labschool Jakarta berpandangan bahwa radikalisme 

agama adalah suatu pemahaman agama Islam yang dangkal dan ekstrem dengan 

memperjuangkan ajaran Islam melalui jalan pemaksaan atau kekerasan sedangkan 

pengurus Rohis SMKN 26 Jakarta 68% menyetujui pernyataan tersebut. Sedangkan 

pandangan bahwa  radikalisme agama Islam adalah suatu pemahaman agama Islam dengan 

beragama yang mendalam dan mendasar serta memperjuangkan ajaran Islam secara damai 

menghasilkan persetujuan dengan persentase pada SMKN 26 Jakarta 41% lebih tinggi 

dibandingkan dengan persentase SMA Labschool Jakarta  yaitu 4%. Secara garis besar 

karakteristik islam radikal dalam pandangan pengurus  Rohis SMKN 26 Jakarta 

didominasi oleh fanatisme dengan sebesar 55% dan pandangan pengurus Rohis SMA 

Labschool Jakarta secara garis besar didominasi oleh absolutisme, fanatisme, dan 

eksklusivisme yaitu sebesar 46%. Pandangan pengurus Rohis mengenai radikalisme agama 

perlu lebih diperdalam denga pengetahuan penyebab munculnya radikalisme dan upaya 

upaya deradikalisasi. Sehingga Rohis dapat dijadikan acuan dalam deradikalisasi di 

Sekolah. 
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